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ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan membuktikaan dan menganalisis pengaruh corporate governance terhadap risiko investasi pada saat pandemi Covid 19 pada perusahaan Perhotelan, Restoran dan Transportasi di Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan dari tahun 2020 sampai dengan 2021. Data yang digunakan diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan sektor jasa perhotelan, restoran dan transportasi di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi berganda. Proses pengolahan data dilakukan dengan bantuan program SPSS 25.0. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan dewan komisaris, keberadaan perempuan dalam dewan komisaris dan kepemilikan pablik berpengaruh negaitf dan signifikan terhadap risiko investasi pada saat pandemi Covid 19 pada perusahaan sektor perhotelan, restoran dan transportasi di Bursa Efek Indonesia, sendangkan proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko investasi pada saat pandemi Covid 19 pada perusahaan perhotelan, restoran dan transportasi di Bursa Efek Indonesia.
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PENDAHULUAN
	Berinvestasi pada sejumlah sekuritas merupakan salah satu cara yang di lakukan investor baik individual, berkelompok atau pun mengatasnamakan sebuah institusi dengan tujuan memaksimalkan kelebihan dana yang dimiliki dalam rangka mengoptimalkan keuntungan yang diperoleh. Walaupun demikian risiko merupakan sesuatu yang tidak dapat di hindari dalam berinvestasi. Semua tindakan atau keputusan yang diambil investor dalam membeli sekuritas mengandung risiko, tentunya dengan kadar yang berbeda beda  (Ida et al., 2020). Risiko menjadi salah satu pertimbangan bagi investor dalam mengambil keputusan investasi. 
	Menurut Tandelilin (2010) mengungkapkan risiko merupakan selisih antara keuntungan aktual dengan keuntungan yang diharapkan, semakin jauh deviasi antara keuntungan aktual dengan keuntungan yang diharapkan menunjukan semakin tinggi risiko yang dihadapi investor. Investor memiliki pandangan dan cara yang berbeda dalam menghadapi risiko. Investor memiliki psikologis tertentu menghadapi risiko. Terdapat investor yang cenderung menghindari risiko (risk averse) dan terdapat pula investor yang menyukai risiko (risk seeker). Investor percaya bahwa risiko yang mereka hadapi akan sebanding dengan keuntungan yang diperoleh. Walaupun demikian tidak banyak investor yang menyukai risiko, mereka cenderung bermain aman dan relatif menghindari risiko (Pratiwi, 2019).
	Hatane et al., (2019) mengungkapkan risiko yang dihadapi investor dalam berinvestasi merupakan hal yang wajar, dan cenderung terjadi akibat pasar yang tidak efisien, atau adanya asimetri informasi. Oleh sebab itu penting bagi perusahaan untuk berusaha meningkatkan transparansi informasi melalui implementasi corporate governance. Transparansi informasi akan membuat risiko lebih dapat dikendalikan, walaupun terdapat risiko systematic yang bersifat invisible. Paling tidak ketika informasi mampu diterima secara sempurna oleh pelaku pasar khususnya investor risiko menjadi lebih terkendali, sehingga tidak menciptakan kerugian yang besar bagi investor.
	Terjadinya pandemi Covid 19 di Indonesia juga ikut mempengaruhi risiko investasi. Menurut Heath et al., (2020) sepanjang pandemi aktivitas perdagangan dipasar modal relatif menurun, sebagian besar investor menilai risiko investasi yang mereka hadapi meningkat dimasa pandemi. Menurunnya kinerja perusahaan publik di Indonesia akibat kelesuan ekonomi dimasa pandemi mendorong meningkatnya risiko investasi yang akan dihadapi investor. 
	Menurut Zendri (2022) salah satu sektor yang terdampak pandemic Covid 19 adalah sektor jasa khususnya perhotelan, restoran dan transportasi. Pembatasan sosial berskala besar yang dilakukan pemerintah telah membatasi aktifitas usaha di sektor jasa, bahkan sektor perhotelan, pariwisata dan transportasi sempat mati suri di tengah pandemi. Sebagian besar perusahaan relatif mengalami penurunan laba dan bahkan mengalami kerugian. Fenomena tersebut tentu meningkatkan risiko investasi yang akan dihadapi investor yang telah berinvestasi dalam sektor tersebut. 
Brigham dan Houston (2017) risiko  merupakan selisih antara keuntungan yang diharapkan dengan yang diterima. Risiko juga dianggap sebagai kerugian yang dapat muncul dari keputusan investasi yang telah dilakukan investor. Risiko menggambar besarnya kemungkinan kerugian yang terjadi sebelum atau setelah investasi. Salah satu cara yang digunakan untuk mengukur risiko adalah beta pasar. Menurut Ahmad dan Shah (2020) beta pasar menunjukan agregat atau total risiko yang dihadapi investor dalam sebuah perusahaan. 
	Pada masa pandemi tentu perusahaan mengalami penurunan kinerj, akibat aktifitas ekonomi sangat terganggu dan cenderung lesu, sehingga mempengaruhi kinerja perusahaan, ketika kinerja perusahaan menurun tentu risiko investasi akan meningkat. Investor tentu memiliki psikologis yang berbeda pada risiko.

METODE
	Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yang dilakukan pada perushaan sektor jasa perhotelan, restoran dan perhotelan di Bursa Efek Indonesi. Data yang digunakan adalah periode setelah  pandemi Covid 19 dari tahun 2021 sampai dengan 2022. Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel dependen yang diukur dengan risiko investasi, sedangkan yang menjadi variabel independen adalah ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, keberadaan perempuan dalam dewan komisaris dan kepemilikan pablik. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi berganda dan pengujian t-statistik. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS.
	Proses analisis data dilakukan dengan melakukan analisis outlier, pengjian asumsi klasik yaitu terdiri dari pengujian normalitas, pengujian multikolinearitas, penguijan autokorelasi dan pengujian heteroskedastisitas. Setelah prosedur tersebut terpenuhi maka analisis regresi berganda dapat dilakukan, sednagkan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t-statistik. 




HASIL DAN PEMBAHASAN
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	β
	Sig
	Kesimpulan

	Constanta
	1,758
	
	

	Ukuran Dewan Komisaris 
	-1,021
	0,000
	Diterima

	Proporsi Dewan Komisaris Independen
	-0,010
	0,711
	Ditolak

	Keberadaan Perempuan dalam Dewan Komisaris 
	-0,009
	0,048
	Diterima

	Kepemilikan Publik
	-0,007
	0,018
	Diterima

	Leverage
	-0,015
	0,874
	Ditolak

	Profitabilitas
	-0,001
	0,908
	Ditolak



Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis ditemukan ukuran dewan komisaris, keberadaan perempuan dalam dewan komisaris dan kepemilikan pablik berpengaruh negatif terhadap risiko investasi. Masing masing pengujian secara statistik menghasilkan nilai sig dibawah 0.05, selain itu dalam penelitian ini juga ditemukan kepemilikan pablik tidak berpengaruh signifikan terhadap risiko investasi pada perusahaan sektor jasa, perhotelan, wisata dan transportasi di Bursa Efek Indonesia. Temuan tersebut menunjukan semakin besar ukuran dewan komisaris, serta semakin besar keberadaan perempuan dalam dewan komisaris dan semakin tinggi persentase kepemilikan pablik akan mendorong menurunnya risiko investasi pada perusahaan sektor transportasi, pariwisata dan transportasi di Bursa Efek Indonesia. 

KESIMPULAN
Berdasrkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis ditemukan ukuran dewan komisaris, keberadaan perempuan dalam dewan komisaris dan kepemilikan pablik berpengaruh negatif terhadap risiko investasi pada perusahaan sektor transportasi, pariwisata dan transportasi di Bursa Efek Indonesia. 
Dari hasil yang diperoleh Peneliti dimasa mendatang diharapkan menambah jumlah sampel perusahaan yang diteliti dengan mengikutsertakan sektor jasa dan retail yang juga terimbas pandemi Covid 19, 
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